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KEPADATAN PENDUDUK MISKIN DI INDONESIA DAN FAKTOR-
FAKTOR YANG MEMPENGARUHINYA TAHUN 2015-2018 
Abstrak 
Kepadatan penduduk miskin terjadi karena pertumbuhan penduduk yang cepat 
tidak diimbangi dengan pertumbuhan ekonomi yang cepat pula sehingga timbulah 
kepadatan penduduk miskin di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh IPM, Kontribusi PDRB Sektor Industri, dan Angkatan 
Kerja terhadap Kepadatan Penduduk Miskin di Indonesia tahun 2015-2018, dengan 
menggunakan data sekunder dengan teknik analisis Sistem Informasi Geografi 
(SIG) dan regresi data panel. Hasil analisis dengan Sistem Informasi Geografi 
(SIG), menunjukkan bahwa kepadatan penduduk miskin tertinggi berada di 
Provinsi Jawa Timur. Sedangkan hasil regresi data panel menunjukkan bahwa 
model FEM adalah model yang paling tepat yang digunakan. Variabel IPM dan 
Angkatan Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kepadatan Penduduk Miskin, 
sedangkan variabel Kontribusi PDRB Sektor Industri tidak berpengaruh signifikan. 
Berdasarkan hal tersebut, pemerintah harus dapat memformulasikan kebijakan 
yang lebih efektif dalam mengatasi kepadatan penduduk miskin dengan 
memberikan kebijakan yang berlandaskan pemerataan. 
Kata kunci : Kepadatan Penduduk Miskin, SIG, Data Panel.  
 
Abstract 
The density of the poor population occurs because the rapid population growth is 
not matched by the rapid economic growth as well so that arises the density of poor 
people in Indonesia. This study aims to analyze the effect of the HDI, the 
Contribution of the GRDP of the Industrial Sector, and the Labor Force to the 
Density of the Poor in Indonesia in 2015-2018, using secondary data using 
Geographic Information System (GIS) analysis techniques and panel data 
regression. The results of the analysis with the Geographic Information System 
(GIS), showed that the density of the poor population was highest in East Java 
Province. While the panel data regression results show that the FEM model is the 
most appropriate model used. The HDI variable and the Work Force have a 
significant effect on the Density of the Poor Population, while the GRDP 
contribution of the Industrial Sector has no significant effect. Based on this, the 
government must be able to formulate policies that are more effective in 
overcoming the density of the poor by providing policies based on equity. 
Keywords: Poor Population Density, GIS, Panel Data. 
1. PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan negara yang memiliki keragaman yang besar, baik 
dari segi wilayah, ekonomi, maupun sosial dan budaya. Sebagai sebuah negara 
berkembang, Indonesia memiliki tantangan untuk terlepas dari kemiskinan. 
Kemiskinan adalah keadaan bagi seseorang atau sekelompok orang yang tidak 
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mampu memenuhi kebutuhan dasar atau basic need approach dari standar hidup 
tertentu (BPS, 2019). 
 Karakteristik kemiskinan di Indonesia ditandai dengan adanya disparitas 
antar wilayah. Sejak adanya otonomi daerah, setiap daerah memiliki kesempatan 
untuk mengembangkan wilayahnya masing-masing. Namun pada kenyataannya, 
beberapa daerah mengalami percepatan sementara daerah yang lain mengalami 
perlambatan ekonomi. 
Meskipun secara persentase nasional jumlah kemiskinan tertinggi rata-rata 
berada luar Pulau Jawa, namun berdasarkan data dari BPS Pulau Jawa memiliki 
angka tertinggi berdasarkan jumlah penduduk miskin. Pulau Jawa hanya memiliki 
luas 7% dari total wilayah Indonesia, namun Pulau Jawa menampung 57% dari total 
penduduk Indonesia. Berdasarkan hal tersebut, Indikator Kepadatan Penduduk 
Miskin menurut wilayah diperlukan untuk melihat seberapa besar kepadatan 
penduduk miskin di suatu wilayah. Dengan melihat kepadatan penduduk miskin di 
suatu wilayah, akan diketahui cara yang paling efektif dalam penanggulangan 
kemiskinan di masing-masing wilayah (IDEAS, 2017). 
Berdasarkan pemaparan di muka, penting untuk menganalisis faktor-faktor 
yang dapat mempengaruhi tingkat kepadatan penduduk miskin di Indonesia. 
Penelitian ini akan menganalisis beberapa variabel yaitu variabel Kepadatan 
Penduduk Miskin dari 34 provinsi di Indonesia, variabel Indeks Pembangunan 
Manusia dari 34 provinsi di Indonesia, variabel Kontribusi Produk Domestik 
Regional Bruto sektor industri dari 34 provinsi di Indonesia dan variabel Angkatan 
Kerja yang juga berasal dari 34 provinsi di Indonesia.  
Cooke, dan Curts Denton (2014) melakukan penelitian analisis distribusi 
kemiskinan pinggiran kota di Amerika Serikat pada tahun 2007-2011 menemukan 
bahwa kemiskinan meningkat di pinggiran kota dengan kepadatan rendah di 
beberapa wilayah metropolitan, sementara itu tren yang lebih umum di sebagian 
besar wilayah metropolitan terjadi peningkatan kemiskinan di daerah perumahan 
yang cukup padat.  
Pratama (2014) menemukan bahwa berdasarkan analisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi kemiskinan dari 33 provinsi di Indonesia pada tahun 2012 dengan 
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menggunakan analisis data panel menunjukkan bahwa, variabel pendapatan per 
kapita, inflasi, tingkat Indeks Pembangunan Manusia dan konsumsi secara simultan 
mempengaruhi tingkat kemiskinan. Indeks Pembangunan Manusia mempengaruhi 
tingkat Kemiskinan secara negatif. 
Sementara itu, Anjani (2017) menemukan bahwa tingginya angka 
kemiskinan di Jawa Timur disebabkan karena pembangunan ekonomi belum secara 
merata. Analisis dengan menggunakan data panel terhadap 38 Kabupaten/Kota di 
Jawa Timur pada tahun 2011-2015, menunjukkan bahwa variabel PDRB dan 
pengeluaran pemerintah memiliki pengaruh yang negatif dan signifikan terhadap 
tingkat kemiskinan, sedangkan variabel angkatan kerja memiliki pengaruh negatif 
yang tidak signifikan terhadap tingkat kemiskinan 
2. METODE 
2.1 Jenis dan Sumber Data 
Penelitian dilakukan dengan menggunakan data sekunder yang terdiri dari 
variabel dependen yaitu Kepadatan Penduduk Miskin dan variabel independen yang 
terdiri dari variabel Indeks Pembangunan Manusia (IPM), Kontribusi PDRB sektor 
industri dan Angkatan Kerja. Sumber data diperoleh dari Badan Pusat Statistik 
(BPS) berupa data time series dan cross section  dari tahun 2015 hingga tahun 2018. 
2.2 Metode Analisis Data  
2.2.1 Analisis Kepadatan Penduduk Miskin di Indonesia di penelitian ini dengan 
menggunakan analisis spasial SIG. Arif dan Novita (2018) menjelaskan, bahwa 
untuk memperoleh gambaran secara jelas penyebaran kepadatan penduduk miskin 
di Indonesia, analisis spasial geografi merupakan alat analisis yang sempurna 
2.2.2 Analisis Regresi Data Panel 
Penelitian ini akan mengamati faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat 
Kepadatan Penduduk Miskin di Indonesia dengan menggunakan alat analisis 
regresi data panel. Data panel atau pooled data merupakan analisis dengan 
menggabungkan antara data cross section dengan time series (Gujarati, 2012).  
Model ekonometrik yang digunakan adalah sebagai berikut:  
logKPM it = β0 + β1 IPM it + β2  kontribusi PDRB sektor industri it + 
β3logAK it +εit         (1) 
4 
 
Keterangan:   
logKPM     = log Kepadatan Penduduk Miskin 
IPM     =Indeks Pembangunan Manusia  
kontribusi PDRB sektor industri = kontribusi PDRB sektor industri 
logAk    = log Angkatan Kerja 
β0      = konstanta 
β1............. β3     = koefisiensi regresi independen 
i      = observasi ke i  
t     = tahun ke t 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1 Analisis Kepadatan Penduduk Miskin di Indonesia di penelitian ini 
dengan menggunakan analisis spasial SIG.  
Hasil analisis konsentrasi spasial berdasarkan kepadatan penduduk miskin 
di Indonesia dengan menggunakan SIG menunjukkan wilayah dengan tingkat 
kepadatan penduduk miskin tertinggi pada tahun 2015 hingga 2018 berada di 
Provinsi Jawa Timur. Sedangkan perkembangan penduduk miskin Indonesia pada 
tahun 2015-2018 terlihat bahwa tiga provinsi yang memiliki perkembangan 
penduduk miskin yang sangat tinggi adalah Provinsi Kepulauan Riau. 
3.2 Analisis Regresi Data Panel  
Berdasarkan hasil estimasi regresi data panel menunjukkan sebagai berikut:  
Tabel 1 Hasil Regresi Data Panel PLS, FEM dan REM 
Variabel Koefisien Model 
PLS FEM REM 
C -20.90496 20.20731 -15.91732 
IPM 0.029163 0.097775 0.002916 
Kontribusi PDRB Industri  -0.039010 0.015276 -0.014197 
Log(Angkatan Kerja ) 1.511360 -1.708785 1.265127 
Prob (F-statistik)  0.000000 0.000000 0.000000 
R-squared 0.657129 0.985819 0.625473 




3.2.1 Uji Chow 
Uji chow merupakan tahapan pengujian model untuk menentukan model 
regresi panel yang paling baik antara Pooled Least Square dan Fixed Effect Model. 
Tabel 2 Hasil Regresi Uji Chow  
     
Effects Test Statistic d.f.  Prob.  
     
     Cross-section F 69.532015 (33,99) 0.0000 
Cross-section Chi-square 433.216543 33 0.0000 
     
     
     Sumber: Hasil olahan E-views 
Dari tabel 2 terlihat bahwa nilai probabilitas F adalah 0.0000 (< 0.05), jadi 
H0 ditolak, sehingga model yang terpilih adalah FEM.  
3.2.2 Uji Hausman 
Uji Hausman merupakan pengujian yang dilakukam untuk menentukan 
regresi panel yang paling baik antara Fixed Effect (FEM) dengan Random Effect 
(REM). 
Tabel 3 Hasil Regresi Uji Hausman 
     
Test Summary 
Chi-Sq. 
Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  
     
     Cross-section random 16.936974 3 0.0007 




      Sumber: Hasil olahan E-views 
Dari tabel 3 terlihat bahwa nilai probabilitas F adalah 0.0007 (< 0.05), jadi 
H0 ditolak, sehingga model yang terpilih adalah FEM.  
3.2.3 Uji Kebaikan Model (Uji F) 
Dari hasil estimasi, nilai signifikansi empirik stastistik F pada estimasi 
model memiliki nilai 0,0000, yang berarti < 0,05; jadi H0 ditolak, kesimpulan 
model yang dipakai dalam penelitian eksis. 
3.2.4    Uji Koefisien Determinasi (R2) 
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Koefisien determinasi (R2) menunjukan daya ramal dari model terestimasi. 
Diketahui dari hasil estimasi nilai R-squared menunjukkan 0.985819 atau 98.5819 
%. Artinya variabel Kepadatan Penduduk Miskin dapat dijelaskan oleh variabel-
variabel IPM, Kontribusi PDRB sektor industri dan Angkatan Kerja sebesar 
98.5819%. Sisanya 1.4181% dijelaskan oleh faktor lain di luar model.  
3.2.5 Uji Validitas Pengaruh (Uji t) 
Uji validitas pengaruh atau uji t digunakan untuk melihat signifikansi dari 
pengaruh variabel independen secara sendiri-sendiri.  
Tabel 4 Hasil Uji Validitas Pengaruh Variabel Independen 
Variabel  Prob t Kriteria Kesimpulan 




0.5544 ≤ 0.1 




0,0565 ≤ 0,1 
 
Signifikan ada α = 0,1 
Sumber : Hasil olahan E-views 
 Berdasarkan tabel 4, variabel yang memiliki pengaruh signifikan terhadap 
kepadatan penduduk miskin adalah IPM dan Angkatan Kerja, sedangkan variabel 
Kontribusi PDRB Industri tidak memiliki pengaruh signifikan.  
4. PENUTUP 
Kepadatan penduduk miskin merupakan jumlah penduduk miskin per 
satuan wilayah (per km2). Kepadatan penduduk miskin memberikan gambaran 
lebih jelas mengenai tingkat kemiskinan dari suatu wilayah. Penelitian ini 
menggunakan analisis SIG dan regresi data panel. Model yang terpilih dalam 
estimasi data panel yaitu Fixed Effect Model (FEM). 
Berdasarkan analisis dengan menggunakan Sistem Informasi Geografi 
(SIG) didapatkan bahwa pada kepadatan penduduk miskin terkonsentrasi di Pulau 
Jawa. Tingkat kepadatan penduduk miskin tertinggi terdapat di Provinsi Jawa 
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Timur, kemudian diikuti oleh Provinsi Jawa Tengah, Provinsi Jawa Barat dan 
Provinsi DKI Jakarta. 
Berdasarkan hasil estimasi dengan menggunakan data panel, output hasil 
regresi menunjukkan bahwa Indeks Pembangunan Manusia (IPM) memiliki 
pengaruh positif yang signifikan terhadap Kepadatan Penduduk Miskin di 34 
provinsi di Indonesia. Kenaikan nilai Indeks Pembangunan Manusia (IPM) yang 
diikuti oleh kenaikan tingkat kepadatan penduduk miskin dapat disebabkan oleh 
ketersediaan fasilitas yang menunjang nilai IPM seperti akses pendidikan, 
kesehatan, dan ekonomi yang masih terpusat di wilayah kota. 
Kontribusi Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) sektor industri 
memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan terhadap Kepadatan Penduduk 
Miskin di 34 provinsi di Indonesia. Perbedaan hasil penelitian dengan penelitian 
terdahulu menandakan bahwa sektor industri di 34 provinsi di Indonesia belum 
secara merata mampu berkontribusi dalam menurunkan kepadatan penduduk 
miskin. Hal ini karena perbedaan potensi dan infrastruktur yang dimiliki oleh setiap 
provinsi berbeda-beda 
Angkatan Kerja memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap 
Kepadatan Penduduk Miskin di 34 provinsi di Indonesia. Kondisi ini menunjukkan 
bahwa banyaknya penduduk usia kerja yang mampu terserap di pasar tenaga kerja 
akan menyebabkan tingginya jumlah penduduk yang bekerja. Banyaknya jumlah 
penduduk yang bekerja akan berdampak pada tingkat kepadatan penduduk miskin 
yang berkurang, karena pendapatan yang diterima oleh masyarakat mampu 
meningkatkan taraf ekonomi. 
 Berdasarkan hal tersebut, pemerintah harus dapat memformulasikan 
kebijakan yang lebih efektif dalam mengatasi kepadatan penduduk miskin terutama 
di Pulau Jawa dengan memberikan kebijakan yang berlandaskan pemerataan 
dengan membangun pusat-pusat ekonomi baru, membangun infrastruktur sosial-
ekonomi secara merata di berbagai provinsi di Indonesia. Pembangunan ekonomi 
harus diubah strateginya menjadi growth with distribution, sehingga akan tercipta 
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daya saing ekonomi yang baik. Jika kebijakan tersebut dilakukan dengan benar, 
maka tingkat kepadatan penduduk miskin akan berkurang.  
Peran masyarakat dalam mengatasi kepadatan penduduk miskin dapat 
dilakukan dengan membuka lapangan pekerjaan secara merata di berbagai provinsi 
di Indonesia yang mampu menyerap tenaga kerja dan membuka kesempatan kerja 
baru. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menganalisis variabel-variabel lain 
yang dapat mempengaruhi tingkat kepadatan penduduk miskin. Untuk itu perlu 
dikembangkan lebih lanjut penelitian dan pembahasan demi kesempurnaan 
penelitian ini.  
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